BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sesuai dengan apa yang telah penulis paparkan tentang keunikan
dakwah Nyai Hj. Naimah di pada masyarakat Sumenep, maka penulis
menyimpulkan bahwa:

1. Nyai Hj. Naimah dalam melakukan dakwahnya selalu melakukan
persiapan-persiapan yang dimana hal tersebut dapat mendukung dalam
kegiatan dakwah yang dilakukannya seperti selalu belajar kitab dan
menghafalkannya untuk nantinya dijadikan sebagai acuan dalam
melakukan dakwahnya, selain itu ia juga melakukan shalat sunnah
sebelum melakukan dakwahnya, serta selalu berdzikir agar dapat selalu
fokus dengan apa yang akan ia sampaikan saat pengajian ibu-ibu 07
Mei 2016.

2. Nyai Hj. Naimah menggunakan budaya Madura dalam melakukan
kegiatan dakwahnya terbukti pada saat ia berdakwah bahasa yang
digunakan adalah bahasa Madura, pribahasa Madura, juga dengan
menggunakan nada sinden Madura yang membuat dakwahnya terlihat
unik serta menjadi daya tarik tersendiri terhadap masyarakat yang

mengikuti kegiatan dakwahnya.

85



86

B. Saran

1. Dari penelitian ini, diharapkan masyarakat Indonesia dapat selalu
mengangkat budaya yang ada di daerahnya, agar nantinya kultur yang
ditinggalkan oleh nenek moyang Kita tetap lestari dan tidak dilupakan oleh
generasi berikutnya. Serta peneliti dengan adanya penelitian ini semakin
banyak da’i-da’i baru yang mengikuti jejak sang narasumber yang dimana
dapat memberikan dua manfaat sekaligus, yaitu berdakwah yang
menyerukan amr ma’ruf nahi munkar, serta pelestarian budaya yang terus
terjaga dari waktu ke waktu.

2. Diharapkan untuk selanjutnya ada penelitian lain yang juga membahas
tentang Nyai Hj. Naimah mungkin dari fokus kajian yang berbeda agar
nantinya bisa menjadi bahan referensi untuk mempelajari lebih dalam

tentang dakwah yang dilakukannya.



